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Abstrak: CV DUA SAHABAT KARYA PALEMBANG adalah sebuah perusahaan yang bergerak 
dibidang properti yang ada di palembang dimana perusahaan menawarkan properti rumah. Ada beberapa 
proses yang dikerjakan oleh administrasi CV Dua Sahabat Karya yang kurang memanfaatkan teknologi 
sehingga tujuaan dari penulisaan ini yaitu menganalisis dan merancang suatu aplikasi administrasi proyek 
pada CV Dua Sahabat Karya guna membantu proses kerja serta pendataan yang lebih teorganisir, metode 
yang digunakan dalam membangun aplikasi ini adalah metode yang digunakan adalah metode iterasi 
(perulangan) dimana didalam proses penelitian setiap tahap pekerjaan dapat dilakukan secara berulang-
ulang baik dalam proses perencanaan, analisis sistem, perancangan sistem aplikasi serta implementasi. 
Hasil yang ingin dicapai adalah dapat merancang aplikasi yang diharapkan mampu memberikan 
kemudahan pada perusahaan untuk melakukan proses dengan cepat, tepat dan mengatasi segala kesalahan 
yang selama ini sering terjadi. 
 
Kata kunci : Aplikasi, pencatatan dan pelaporan akuntansi, Metode Iterasi. 
 
CV DUA SAHABAT KARYA PALEMBANG  is a company engaged in property that is in Palembang 
which company offers home property. There are several processes undertaken by the administration CV 
Dua Sahabat Karya less use of technology so that the purpose of this paper is to analyze and design an 
application in the project administration CV Dua Sahabat Karya working to help the process along more 
teorganisir data collection, the methods used in building this application is the method used is the method 
of iteration (looping) where in each stage of the research process work can be carried out repeatedly 
both in the process of planning, system analysis, system design applications and implementations. Results 
to be achieved are able to design applications that are expected to provide convenience to the company to 
make the process fast, precise and resolve any errors that have often occurred. 
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1. PENNDAHULUAN 
 
Akuntansi berkembang sejalan 
dengan perkembangan masyarakat. Sejarah 
perkembangan pemikiran akuntansi 
(accounting thought) dibagi dalam tiga 
periode: tahun 4000 SM – 1300 M; tahun 
1300 – 1850 M, dan tahun 1850 M sampai 
sekarang. Akuntansi hanyalah bentuk record-
keeping yang sangat sederhana, maksudnya 
hanyalah bentuk pencatatan dari apa saja yang 
terjadi dalam dunia bisnis saat itu. Banyak 
sekali perkembangan pemikiran akuntansi 
yang bukan lagi sekedar masalah debit kiri – 
kredit kanan, tetapi sudah masuk ke dalam 
kehidupan masyarakat, perkembangan 
teknologi yang luar biasa juga berdampak 
pada perubahan ilmu akuntansi. 
 
Seiring berkembang teknologi 
informasi pada akhir-akhir ini, semua aspek 
kehidupan mau tak mau,  langsung ataupun 
tidak langsung terpengaruh pada 
perkembangan teknologi. Perusahaan yang 
tidak memanfaatkan teknologi informasi (TI) 
akan sulit bersaing dengan perusahaan yang 
sudah berbasis teknologi informasi (TI). 
Penggunaan program aplikasi akuntansi dapat 
dikatakan bahwa perusahaan sudah 
memanfaatkan teknologi informasi. Dengan 
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menggunakan aplikasi proses pencatatan 
transaksi keuangan dapat lebih akurat dan 
penyajian laporan keuangan relatif  lebih 
cepat. 
 
CV Dua Sahabat Karya, merupakan 
sebuah perusahaaan yang bergerak di bidang 
pembangunan dan penjualan properti yang 
berlokasi di Jln. Mayor Zen, Lrg Mandala RT. 
27 RW. 01 No. 211. Dalam mencatat transaksi 
keuangan masih dilakukan secara manual dan 
belum menggunakan program aplikasi 
akuntansi sehingga informasi laporan 
akuntansi dan pencatatan akuntansi menjadi 
lebih lambat.  
 
 Oleh karena itu penulis tertarik untuk 
membangun suatu aplikasi secara 
komputerisasi untuk menunjang kinerja 
perusahaan yang lebih baik. 
Berdasarkan uraian di atas maka 
penulis mengambil tema “Pencatatan dan 
Pelaporan Akuntansi Pada CV. Dua 
Sahabat Karya Palembang”. 
 
 
2. LANDASAN TEORI 
 
Dalam pengembangan sistem, penulis  
menggunakan metode  iteratif  karena jika 
terjadi kesalahan dapat diperbaiki langsung 
pada setiap tahapan sampai mendapatkan hasil 
yang benar. Metode pengembangan sistem 
iteratif terdiri dari beberapa tahapan yaitu: 
Tahap pertama yaitu tahap perencanaan 
dimana tahapan ini menentukan lingkup, 
tujuan, jadwal dan anggaran proyek yang 
diperlukan untuk memecahkan masalah atau 
kesempatan yang dipresentasikan oleh proyek 
(Whitten 2006:32). Proses perencanaan sistem 
dapat dikelompokkan dalam 3 proses utama, 
yaitu: (Jogiyanto 2005:74) memecahkan 
sistem yang dilakukan oleh staf perancanaan 
sistem, menentukan sistem yang akan 
dikembangkan yang dilakukan oleh komite 
pengarah mendefinisikan sistem yang 
dikembangkan oleh analisis sistem. Tahap 
kedua yaitu tahap analisis adalah penguraian 
dari suatu sistem informasi yang utuh kedalam 
bagian-bagian komponennya dengan maksud 
untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi 
permasalahan-permasalahan, kesempatan - 
kesempatan, hambatan - hambatan yang 
terjadi dan kebutuhan-kebutuhan yang 
diharapkan sehingga dapat diusulkan 
perbaikan-perbaikannya (Jogiyanto 
2005:129). Tahap ketiga yaitu tahap 
perancangan dimana tahap perancangan 
bertujuan untuk memenuhi kebutuhan kepada 
pemakai sistem dan memberikan gambaran 
yang jelas dan rancang bangun yang lengkap 
kepada pemrogram computer dan ahli-ahli 
teknik lainnya yang terlibat (Jogiyanto 
2005:197). Tahap keempat adalah tahap 
implementasi yang merupakan tahap 
meletakkan sistem supaya siap untuk 
dioperasikan. Tahap ini termasuk juga 
kegiatan menulis kode program jika tidak 
digunakan paket perangkat lunak aplikasi 
(Jogiyanto 2005:573). Proses tahapan 
implementasi terdiri dari menerapkan rencana 
implementasi, melakukan kegiatan 
implementasi, tindak lanjut implementasi. 
Tahap kelima adalah tahap pemeliharaan 
dimana tahap pemeliharaan adalah proses 
yang dilakukan selama siklus hidup sistem 
informasi berjalan. 
 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 Adapun di dalam perusahaan prosedur 
berjalan mengenai pencatatan dan pelaporan 
akutansi sebagai berikut : 1). dilakukan 
pengecekan stok digudang. Apabila stock 
barang sedikit atau habis, maka Staff logistik 
akan melaporkan ke proyek pengendalian 
untuk melakukan pemesanan barang. Ada dua 
cara  pemesanan bahan baku kepada supplier: 
a). Melalui via telepon Staff logistik memesan 
barang kepada supplier melalui telepon. b). 
Pemesanan langsung kepada supplier Staff 
logistik langsung ke toko supplier yang 
bersangkutan. 2). Pada proses ini, tukang akan 
meminta bahan bahan kepada pengawas 
kemudian pengawas yang meminta bahan 
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tersebut kepada staff logistik. Staff logistik 
akan mencatat pengeluaran bahan baku 
tersebut di kartu stok, yang mana nantinya 
akan dilaporkan kepada proyek pengendalian. 
Kemudian  proyek pengendalian akan 
membuat laporan pengeluaran bahan baku 
yang terjadi, kemudian laporan tersebut akan 
diberikan ke manajer proyek pada setiap 
bulannya. 3). Pada proses ini arsitek menbuat 
design bangunan yang akan diberikan kepada  
pengawas kemudian pengawas memberi 
perintah kepada tukang agar  membangun 
sesuai dengan design yang telah dibuat.4). 
Pada proses penjualan dimana pelanggan 
mendapat informasi kemudian datang ke 
kantor untuk melihat rumah dan bertemu 
dengan administrasi. Apabila pelanggan ingin 
mengambil rumah tersebut maka administrasi 
meminta data dari pelanggan agar tidak terjadi 
kesalahan, dalam hak kepemilikan rumah. 5). 
Pencatatan dalam penjurnalan diperoleh dari 
setiap rekapan pembayaran dari pelanggan 
dan bahan baku sesuai dengan nomor kode 
pada tanggal yang telah jatuh tempo 
pembayaran yang dibuat oleh bagian 
administrasi. Kemudian dari data tersebut 
bagian administrasi membuat jurnal 
berdasarkan jenis, kelompok. 6). Dalam 
proses pembuatan laporan dibutuhkan data 
keuangan yang kemudian administrasi akan 
merekap selama 4 minggu sekali dan 
dilakukan selama 12 bulan. Dari data-data 
tersebut kemudian diketahui laporan setiap 
tahun yang akan diserahkan ke direktur.  
 
Sistem Pengelolaan Sumber Daya Manusia
Pada PT. Indo Stationery Ritel Utama 
Cabang Palembang
Karyawan
Absen_masuk
absen_keluar
Supervisor
Administrasi Manager
Lap_gaji
Lap_pajak
Rekap_absensi_karyawan
Rekap_lembur_karyawan
Rekap_gaji_bulanan
Gaji
Pajak
Absensi_harian
Rekap_abensi
Konfirmasi_cutiPermintaan_cuti
Info_cuti
Info_denda
jadwal_Lembur
Catat_cuti
Identitast_data_karyawan
Lembur
Denda
Form_cuti Pemberian_form_cuti
Pengembalian_form_cuti
Konfirmasi_form_cuti
Rekap_cuti_karyawan
 Gambar 1: Diagram Konteks Berjalan 
 
Berdasarkan analisis yang kami lakukan 
pada cv. Dua Sahabat Karya Palembang maka 
kami menyimpulkan bahwa di perusahaan 
tersebut memiliki beberapa masalah dalam 
pengelolaan sumber daya manusia diantaranya 
pencatatan dan pelaporan akutansi belum 
memanfaatkan teknologi secara maksimal 
dimana di beberapa proses masih dilakukan 
secara manual. 
 
 
4. RANCANGAN SISTEM 
 
 Dari permasalahan yang ada maka 
kami menyimpulkan bahwa perusahaan 
tersebut membutuhkan suatu aplikasi yang 
dapat membantu dalam pencatatan dan 
pelaporan akutansi yang dapat mengatasi 
masalah yang terdapat pada perusahaan 
tersebut. 
Langkah selanjutnya, kami membuat 
sebuah aplikasi dalam pencatatan dan 
pelaporan akuntansi dimana pada langkah-
langkah ini menunjukkan cara-cara dari 
proses pembuatan aplikasi. Langkah pertama, 
kami membuat sebuah ERD (entity 
relationship diagram) yang dipergunakan 
untuk menggambarkan hubungan antara entity 
dalam sistem yang akan dikembangkan yang 
terdiri dari 15 entitas yakni entitas supplier, 
detail BB,data BB, pembelian, detail tanah, 
jurnal, akun, input saldo, beban operasional, 
pembayaran cicilan, pelanggan, detail 
penjualan cash, persen uang muka, tipe, serta 
penjualan. Berikut ini adalah gambaran 
mengenai ERD yang kami buat, dapat dilihat 
dari gambar 2 : 
 
Input Saldo
Tgl
Golongan
Kd_akun(FK)
Nm_akun
saldo
memiliki
Akun
Kd_akun (PK)
Nm_akun
Golongan
Beban Operasional
Kdbeban
Tglbeban
Kd_akun(FK)
Nama_akun
biaya
mengambil
jurnal
Tgl_transaksi
Keterangan
Kd_akun(FK)
Nm_akun
Debit
kredit
mengambil
pembelian
Kd_beli(PK)
Tgl_beli
menghasilkan
Detail Tanah
Kd_beli(FK)
Nama_pemilik
Lokasi
Luas
Ket_surat
Harga_tanah
melakukan
Detail BB
Kd_beli(FK)
Kd_supp(FK)
Nama_bb
jmh
harga_satuan
Total_harga
memiliki
Supplier
Kd_supp (PK)
Namasupp
Alamat
telp
memasok
Data BB
Kd_bb
Nama_bb
mengambil
Pembayaran Cicilan
Kd_angsuran(PK)
Kd_jual(FK)
Kd_pelanggan (FK)
Nm_pelanggan
Tgl
Angsuran_ke
Total
menghasilkan
Pelanggan
Kd_pelanggan (PK)
Nm_pelanggan
Alamat
No_tlpn
melakukan
Detail Penjualan Cash
Kd_pelanggan (FK)
Nm_pelanggan
Tipe(FK)
Hargajual
Jenis
Total
Uang_muka
Banyak
Angsuran
melakukan
Tipe
Tipe (PK)
harga
memilih
Penjualan
Kdjual (PK)
Tgljual
memiliki
memiliki
menghasilkan
Persen Uang 
Muka
Persen_uang_
muka
memiliki
 
 
Gambar 2 :  Entity Relationship Diagram 
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Selanjutnya dari setiap hubungan antar 
entitas di transformasikan kedalam bentuk 
tabel relasi. Langkah kedua dengan membuat 
spesifikasi proses dimana proses ini 
menjelaskan uraian rinci tentang tiap-tiap 
relasi tabel yang disesuaikan dengan software 
yang akan dipakai pada saat implementasi. 
Langkah ketiga, yaitu dengan membuat 
sebuah rancangan kode untuk mengetahui 
kode-kode apa saja yang terdapat dalam 
sebuah aplikasi agar pengguna dapat lebih 
memahami isi dari aplikasi yang akan 
dibangun. Langkah keempat dengan membuat 
rancangan proses dimana rancangan ini terdiri 
dari diagram konteks, diagram nol, serta 
diagram rinci yang digunakan untuk 
gambaran dari aliran proses dari sebuah 
aplikasi. Adapun diagram konteks yang 
digunakan dalam pembangunan aplikasi ini 
dapat dilihat pada gambar 3 berikut ini : 
 
Administrasi
Login_Admin
Info_login_admin
kelola_data_supplier
Info_data_supplier
kelola_data_akun
Info_data_pelanggan
Info_data_akun
APLIKASI PENCATATAN DAN 
PELAPORAN AKUNTANSI 
PADA CV DUA SAHABAT 
KARYA 
Tipe_rumah
Info_rincian_penjualan_cicilan
Kd_akun
Info_rincian_beban
Kd_beli
Info_pembelian
kelola_data_Pelanggan
kelola_bahan_baku
Info_data_bahan_baku
Tambah_input_saldo
Info_data_input_saldo
Direktur
Lap_buku_besar
Lap_jurnal
Lap_neraca_saldo
Lap_neraca
Lap_perubahan_modal
Lap_laba_rugi
login
Login_valid
Id_pengguna_baru
Info_pengguna_baru
Kelola_tipe
Info_data_tipe
Kd_penjualan
Kd_pelanggan
Kd_beban
Kelola_persen_uang_muka
Info_data_persen_uang_muka
biaya
Kd_pelanggan
Kd_penjualan
Kd_angsuran
Info_penjualan_kredit
Tambah_penjualan_kredit
Tambah_pembeian
Info_bahan_baku_sementara
Pembelian_bahan_baku_sementara
Info_pembelian_tanah_sementara
Pembelian_tanah_sementara
kd_supplier
Login_direktur
Info_login_direktur
 
Gambar 3 : Diagram Konteks dari Sistem 
yang Diusulkan 
 
Langkah kelima, membuat spesifikasi proses 
untuk mengetahui uraian mengenai rancangan 
masukan dan keluaran yang terdapat pada 
sistem yang akan diusulkan. Langkah keenam, 
menentukan rancangan masukan dan 
rancangan keluaran yang berisi penjelasan 
tentang masukan dan keluaran yang 
dihasilkan oleh sistem yang akan dirancang. 
untuk mempermudah pengguna dalam 
menggunakan aplikasi tersebut. 
 
4.1 Rancangan Dialog Layar 
 
Form Login merupakan tampilan utama 
dari Aplikasi. Sebelum memasuki form menu, 
pengguna harus melakukan login terlebih 
dahulu sesuai dengan user id dan password 
dari pengguna. Tampilan Form Login dapat 
dilihat pada gambar 5 berikut ini :  
                 
 
 
Gambar 5 : Form Login 
 
Setelah melakukan login, pengguna akan 
diberikan hak akses sesuai dengan jabatannya 
masing – masing pada form menu seperti pada 
gambar di bawah ini. 
 
 
 
Gambar 6 : Form Menu 
 
Pengguna yang mempunyai jabatan 
administrasi penjualan atau administrasi 
pembelian mempunyai hak akses untuk 
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menggunakan sistem pengelolaan transaksi 
yang ada di dalam sistem. Berikut adalah 
gambar form transaksi pembelian yang ada di 
dalam sistem. 
 
 
 
Gambar 7 : Form Pembelian 
 
Direktur dapat melihat informasi analisis 
penjualan, pembelian, dan persediaan yang 
dihasilkan dari data transaksi dengan memilih 
kriteria analisis seperti pada gambar di bawah 
ini. 
 
 
Gambar 8 : Form Jurnal 
 
 
5. PENUTUP 
 
Kesimpulan  
 
Dari analisis diatas, dapat kami 
simpulkan bahwa : 1)  Dengan adanya sistem 
aplikasi akuntansi yang diusulkan dapat 
memberikan kemudahan dalam melakukan 
proses akuntansi yang dimiliki dari 
penjurnalan posting ke buku besar sampai 
penyusunan neraca saldo sedangkan kesalahan 
yang terjadi dapat diminimalisirkan. 2) 
Dengan aplikasi ini proses penyusunan 
laporan keuangan dapat lebih cepat dan 
akurat. 
 
Saran 
 
Berdasarkan penulisan Tugas Akhir ini, 
penulis menyarankan;1) Sebelum 
digunakannya sistem baru ini, sebaiknya 
perusahaan menyiapkan hardware dan 
software yang mendukung program aplikasi 
yang diajukan serta melakukan pelatihan 
khusus kepada karyawan agar dapat 
mengoperasikan aplikasi ini dengan baik. 2) 
Sebaiknya dilakukan back up data agar dapat 
mengantisipasi terjadinya kehilangan atau 
kerusakan data yang ada. 3) Untuk yang ingin 
mengembangkan aplikasi ini, diharapkan 
aplikasi yang akan dibangun dikemudian hari 
bisa lebih baik lagi dan memenuhi kebutuhan 
perusahaan yang akan terus berkembang dari 
sebelumnya. 
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